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ABSTRAK

HARWIRANTO, NIM. 160303142, Dosen pembimbing 1 Nur Apriani Nukuhaly,
M.Pd dan Dosen pembimbing Il Fahruh Juhaevah, M.Pd. judul skripsi:
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbasis Mind Mapping Pada Siswa Kelas XI MAN
Ambon”’.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas. Dengan tujuan untuk mengetahui Peningkatan Kemampuan berfikir
kreatif dengan Model Problem Based Learning berbasis Mind Mapping pada siswa
kelas XI MAN Ambon. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN
Ambon yang berjumlah 21 orang siswa. Terdiri dari 3 laki-laki dan 18 perempuan.
Instrumen pada penelitian ini adalah lembar observasi, soal tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian merupakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis mind mapping.
Besarnya peningkatan kemampuan kreatif siswa di mulai dari tahap prasiklus nilai
siswa yang sudah berpikir kreatif ada 7 orang dengan persentase 38,39% atau nilai
rata-rata 62,05 sedangkan peningkatan pada siklus | siswa yang sudah memenuhi
berpikir kreatif sebanyak 13 orang dengan presentase 61,90% dengan rata-rata yang
diperoleh sebesar 76,33 dan peningkatan siklus Il yang sudah berpikir kreatif
sebanyak 19 orang dengan presentase sebesar 90,47% atau dengan rata-rata nilai
yang diperoleh 95,51. pada siklus | terdapat beberapa kekurangan yaitu, siswa , malu
untuk bertanya, kurangnya pengontrolan di dalam kelas, dan terdapat dua indikator
berpikir kreatif yang terpenuhi yakni kelancaran dan keaslian. Sedangkan pada siklus

Il siswa sudah tidak merasa malu lagi dalam menggungkapkan gagasanya atau

pendapatnya, siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran berlangsung dan ke-4

indikator berpikir kreatif sudah terpenuhi.

Kata kunci : Problem Based Learning, Mind Mapping, Berpikir Kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir adalah proses informasi secara mental atau kognitif. Secara formal,
berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik informasi dari
lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpanan dalam long-term memory.
Menurut Drever dalam Walgito, berfikir adalah melatih ide-ide, dengan cara yang
tepat dan seksama, yang dimulai dengan adanya masalah. Sedangkan menurut solso,
berpikir adalah sebuah proses dimana representasi mental baru dibentuk melalui
transpormasi informasi dengan informasi yang kompleks atribut-atribut mental
seperti penilaian, abstraksi, logika, imaginasi, dan dan pemecahan masalah.*

Sehubungan dengan itu, berpikir merupakan instrument psikis paling penting.
Dengan berpikir, kita menemukan solusi permasalahan kehidupan. Dalam proses
mengatasi masalah, kita sering berpikir dengan cara yang berbeda-beda. Salah
satunya dengan berpikir kreatif.?

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah
suatu proses mental yang dapat menghasilkan pengetahuan serta dapat menemukan
solusi permasalahan kehidupan dan mentranformasikan pengetahuan atau informasi

tersebut melalui intraksi mental berupa logika, imajinasi dan pemecahan masalah.

! Nyayuk khodijah, psikologi pendidikan, cet ke-2, Jakarta :PT Rajagrafindo persada, Him. 103
2 hhtp://sawayes.blogspot.com/2017/09/hubungan-berpikir-kreatif-dan-pemecahan-masalah. html?m=
1




Dalam proses mengatasi masalah, kita sering berpikir dengan cara yang berbeda-
beda.

Berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang melibatkan unsur-unsur
orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi. Dikatakan lebih lanjut bahwa
berpikir kreatif merupakan sebuah proses menjadi sensitive atau sadar terhadap
masalah-masalah, kekurangan dan celah-celah di dalam pengetahuan yang untuknya
ada solusi yang di pelajari, serta membawa informasi yang ada dari gudang memori
atau sumber-sumber eksternal, mendefenisikan kesulitan atau mengidentifikasi
unsur-unsur yang hilang, mencari solusi-solusi, menduga, menciptakan alternatif-
alternatif untuk menyelesaikan masalah, menguji dan menguji kembali alternative
tersebut, menyempurnakan dan akhirnya mengkomunikasikan hasil-hasilnya.

Menurut Munandar, berpikir kreatif adalah kemampuan berdasarkan data atau
informasi yang tersediah, menemukan banyak cara kemungkinan jawaban terhadap
suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatan penggunaaan
dan keragaman jawaban. Sedangkan menurut Ratna, berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk menciptakan gagasan-gagasanbaru dan orisinal. Bahkan pada
orng tidak mampu menciptakan ide baru pun sebenarnya bisa berpikir secara kreatif,
asalkan dilatih terus meneruskan.’

219. “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-nya kepadamu supaya kamu

berpfikir”

* Ahmad susanto, teori belajar dan pembelajaran, cet ke-3, Jakarta : kencana, HIm. 110



Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya islam pun dalam hal
kreativitas memberikan kelampangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal
pikiranya dan dengan hati nuraninya (golbinya) dalam penyelesaian persoalan-
persoalan hidup didalamnya.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah
kemampuan menghasilkan ide-ide, gagasan, dan berbagai macam cara dalam
menyelesaikan berbagai macam soal matematika. Adapun indicator berpikir kreatif
menurut Munandar yaitu:

a) Kelancaran (fluency) , yaitu mempunyai banyak ide atau gagasan
dalam berbagai kategoriserta cepat dalam menyelesaikanya.

b) Keluwesan (flexibility), yaitu mempunyai ide atau gagasan yang
beragam.

c) Keaslian (originaly), yaitu mempunyai ide atau gagasan yang baru
unuk menyelesaikan persoalan.

d) Elaborasi (eraboration),yaitu mampu mengembangakann ide atau

gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci.*

Menurut Treffinger dalam Munandar pentingnya berpikir kreatif ini
didasarkan pada empat alasan, yaitu kemampuan kreatif orang dapat mewujudkan
(mengaktualisasikan) dirinya sendiri, kemampuan kreatif sebagai kemampuan untuk

melihat bermacam-macam kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah,

* Karunia E. Lestari, M. Ridwan Yudhanegara, penelitian pendidikan matematika, Refika Aditama,
Him 89.



bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tapi juga memberi kepuasan pada
individu, serta kemampuan kreatiflah yang membuat manusia mampu meningkatkan
kualitas hidupnya.®

Berdasarkan hasil observasi pada MAN Ambon, kelas XI dimana proses
pembelajaran pada pelajaran matematika, guru masih menggunakan metode ceramah
dan guru masih menjadi teacher center guru yang memberikan pengetahauan pada
siswa sehingga siswa tidak terbiasa mengembangkan pengetahuannya sendiri secara
aktif. Pada saat dilakukannya observasi, peneliti melakukan wawancara dengan guru
terkait bagaimana proses belajar mengajar guru setiap harinya di kelas. Berdasarkan
hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, guru mengawali
dengan menjelaskan materi di depan kelas dan menuliskannya di papan tulis
kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh soal. Setelah itu, pembelajaran
dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal yang kemudian dicocokkan secara
bersama-sama. Dalam proses pembelajaran atau dapat dikatakan bahwa siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Proses pembelajaran yang seperti itu membuat
siswa cenderung untuk menghafalkan konsep matematika dan kurang mendorong
keaktifan siswa dalam pembelajaran. sehingga hal tersebut berakibat langsung pada
hasil belajar yang dicapai oleh para siswa. Penyampaian pembelajaran semacam ini
akan terus terjadi selama guru masih menggangap bahwa dirinya merupakan salah
satu sumber belajar bagi siswa dan mengabaikan model, dan strategi pembelajaran.

Hal tersebut membuat siswa belum dapat berpikir kreatif pada pembelajaran

® Ibid, HIm. 114-115



matematika. Dimana siswa cenderung tidak yakin terhadap dirinya sendiri ketika ia
diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. Siswa takut
ketika ia berbeda dengan yang lain, siswa malu bertanya dan enggan bertanya ketika
ia harus menemui kesulitan atau siswa lebih cepat bertanya daripada berpikir terlebih
dahulu.

Dari permasalahan di atas apabila ini tidak diteliti maka dampaknya bagi
siswa-siswi ialah siswa hanya terpaku pada penyelesaiannya soal matematika yang
ada pada buku saja, sehingga siswa-siswi tidak akan terampil kreatif dan tidak merasa
tertantang untuk menyelesaikan soal matematika dengan cara yang baru. Masalah
diatas penting untuk diteliti karna jika diteliti akan menambah wawasan dan
pengetahuan siswa-siswi dalam menyelesaikan soal matematika ada banyak cara atau
jawaban dalam menyelesaikan soal matematika.

Pembelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
dipusatkan pada siswa melalui pemberian masalah dari dunia nyata siswa di awal
pembelajaran. Menurut Duch dalam suharia PBL adalah model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan kerjasama kelompok untuk
mencari penyelesaian masalah dalam kehidupan.® sedangkan menurut Bilgin,
Senocak, & Sozbilir, Tahap pertama dari model PBL adalah pengorientasian siswa
pada masalah. Siswa diminta untuk mengamati permasalahan di lingkungan.

Permasalahan yang digunakan dalam PBL harus merupakan permasalahan yang

® Lantanida Journal, Vol.7 No. 1 (2019) 1 -100/ 77



belum terselesaikan. Permasalahan yang digunakan tersebut haruslah yang menarik
minat siswa untuk mengetahuinya. Siswa lebih bersemangat dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut, selain itu masalah yang diangkat dalam model PBL haruslah
masalah yang dapat menimbulkan banyak hipotesis sehingga siswa terlatih untuk
menyelesaikan masalah dan memerlukan kemampuan berpikir kreatif untuk
memecahkan masalah tersebut.’

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk mampu
memecahkan masalah yang ada di dunia nyata untuk membangun pengetahuan siswa.
Salah satu tujuan dari proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu
belajar membuat proses berpikir siswa menjadi lebih baik dengan mengeksplorasi
daya pikir yang dimiliki setiap masing-masing siswa, model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), siswa
diminta agar memecahkan masalah berupa penyelesaian tugas dengan
mengeskplorasi kemampuan berpikir yang dimiliki oleh setiap siswa. Mind mapping
dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif dan teknik belajar kreatif karena
pembuatan mind mapping ini membutuhkan pemanfaatan imajinasi dari pembuatnya

Mind Mapping merupakan salah satu model pembelajaran yang tepat untuk

" Bilgin, 1., Senocak, E., & Sozbilir, M. (2009). The Effects of Problem-Based Learning Instruction on
University Students’ Performance of Conceptual and Quantitative Problems in Gas Concepts. Eurasia
Journal of Mathematics, Science & Technology Education. 5(2), 153-164



meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Menurut Porter & Hernacki. Mind
Mapping juga dapat disebut dengan peta pemikiran. Mind Mapping juga merupakan
metode mencatat secara menyeluruh dalam satu halaman. Mind Mapping
menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide
yang berkaitan.® Dan Mind mapping menurut Buzan dapat bermanfaat untuk (1)
merangsang bekerjanya otak Kiri dan kanan secara sinergis (2) membebaskan diri
berekpresi (3) membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan (4) membuat
rencana atau kerangka cerita (5) mengembangkan sebuah ide (6) membuat
perencanaan sasaran pribadi (7) memulai usaha belajar baru (8) meringkas isi sebuah
buku (9) fleksibel (10) dapat memusatkan perhatian (11) meningkatkan pemahaman
(12) menyenangkan dan mudah diingat.® Berdasarkan teoari diatas dapat disimpulkan
Mind Mapping adalah model pembelajaran yang berfungsi untuk menuangkan ide-ide
atau gagasan yang menimbulkan percikan-percikan kreatifitas yang diperoleh otak
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfazilah dengan judul
:Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan Mind
Mapping untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VI1II3
Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dengan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning dengan

pendekatan Mind Mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat

® Jurnal Ilmiah Sekolah DasarVolume 3, Number 1,Tahun2019, pp. 10-16.P-ISSN: 2579-3276 E-ISSN:
2549-6174 Open Access: ttps://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/index
® Sipayung, A.J.B., et.al., Pengaruh Model Pembelajaran PBL dengan Mind Maping



dilihat dari analisis lembar observasi motivasi belajar siswa kelas VIII setelah
tindakan. Dari lembar observasi secara individual dari 33 siswa seluruh siswa
mengalami peningkatan motivasi dengan20 siswa memiliki motivasi sedangdan 13
siswa memiliki motivasi tinggi. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Bety
Wulansari dengan judul: Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Dalam
Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas X SMA Negeri
1 Tawangsari. Hasil penelitiannya menunjukan peningkatan hasil belajar kognitif
sebesar 77%, aspek efektif 60%, dan aspek psikomotorik 66%. Sehingga dapat
disingkat bahwa dengan menggunakan model PBL di sertai mind mapping atau
pikiran pemetaan dapat meningkatkan hasil belajar.'

Dari hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa yang dilakukan oleh kedua
peneliti tersebut hanya untuk melihat bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa.
sedangkan perbedaannya dengan apa yang peneliti ambil ialah kalau peneliti
terdahulu hanya melihat motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar.
Sedangkan yang akan  peneliti ambil ialah meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Barisan dan deret aritmatika adalah salah satu materi yang akan digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Alasanya karena dalam
penyelesaian masalah barisan dan deret aritmatika ada berbagai macam jawaban yang

dapat diperoleh siswa-siswi tersebut, sehingga dengan ini diharapkan siswa dapat

0 Hasil Penelitian Terdahulu



meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, timbul ketertarikan peneliti mengajukan
judul: “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Model

Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Mind Mapping.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan Agar penelitian ini lebih efektif, efisien,
terarah dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah, maka

peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan disekolah MAN Ambon Kelas XI pada materi
Barisan dan deret Aritmatika.

2. Variabel penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Mind ‘Mapping untuk Peningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

3. Berpikir kreatif siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dan menemukan penyelesaian yang
bervariasi (Divergen) yang berkaitan dengan materi Barisan dan deret

aritmatika.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebut maka masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Peningkatan Kemampuan berfikir kreatif dengan
Model Problem Based Learning Berbasis Mind Mapping pada siswa kelas X1 MAN
Ambon?
D. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara
Peningkatan Kemampuan berfikir kreatif dengan Model Problem Based Learning
Berbasis Mind Mapping pada siswa kelas X1 MAN Ambon.
E. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
pada tingkat teoritis bagi pembaca khususnya guru tentang penerapan model
Problem Based Learning berbasis Mind Mapping dalam pembelajaran
matematika.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat untuk
guru, siswa dan sekolah.
a. Untuk siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berfikir

kreatif matematis dalam pembelajaran matematika.
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b. Untuk guru, dapat memperluas pengetahuan dan wawasan tentang model
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berfikir kreatif matematis siswa.

c. Untuk sekolah, dapat memberikan informasi tentang pentingnya
pengembangan model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif matemtis siswa pada pembelajaran matematika.

F. Penjelasan Istilah

a. Problem based learning adalah model pembelajaran yang melatih keaktifan
siswa untuk berpikir lebih kritis dalam memecahkan sebuah masalah atau
pemecahan masalah dalam konteks kehidupan yang lebih kontekstual, dalam
melakukan pemecahan masalah dapat dilakukan baik secara individu atau
kelompok.

b. Mind mapping adalah sebuah peta pikiran yang merupakan sebuah diagram
yang mempresentasikan kata — kata, ide — ide, tugas — tugas atau hal lain
untuk memudahkan kita dalam mengingat banyak informasi. Peta pikiran
tersebut dapat meringkas informasi yang panjang menjadi diagram warna-
warni, sangat teratur, dan mudah di ingat yang bekerja selaras dengan cara
kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal.

c. Berpikir kreatif adalah kemampuan matematika yang meliputi indikator
fleksibilitas (flexibility), kemahiran (fluency), originalitas (originality), dan

elaborasi (elaboration).
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d. Barisan dan deret aritmatika adalah suatu barisan dengan beda atau selisi
antara dua suku berurutan setelah tetap atau konstan. Sedangakan deret

aritmatika adalah barisan jumlah n suku pertama barisan aritmatika.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas atau Classroom
Action Research. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 3) penelitian tindakan kelas
merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan
kelas (PTK) dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan
memanfaatkan tindakan nyata kemudian merefleksi terhadap hasil tindakan.
Penelitian tindakan cocok untuk meningkatkan kualitas subyek yang akan diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitan
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah MAN AMBON
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 September sampai 13 Oktober
2021
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN AMBON yang

berjumlah 21 orang siswa. Terdiri dari 18 perempuan dan 3 laki-laki.
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D. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan tidak hanya terdiri dari dua
siklus saja tetapi lebih dari itu kemungkinan dua sampai tiga siklus.
Tergantung hasil pelaksanaan tindakan yang dilakukan selama dua Kkali
pertemuan, dan kemudian siklus kedua juga dilaksanakan selama dua Kkali
pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin
dicapai, selanjutnya diberikan proses pembe}ajaran dengan pembelajaran
problem based learning Berbasis mind mapping yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  siswa Berdasarkan  rencana
pembelajaran di atas, maka kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus |
dalam penelitian ini meliputi empat tahap yaitu:
1. Perencanaan tindakan
a) Menyiapkan rancangan proses pembelajaran (RPP) melalui
pembelajaran problem based learning berbasis mind mapping
b) Mempersiapkan lembar ~ observasi mengenai  keterlaksanaan
pembelajaran problem based learning berbasis mind mapping disertai
angket respon siswa.
¢) Mempersiapkan soal tes yang akan diberikan pada setiap akhir siklus.
2. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan di kelas sesuai dengan
perangkat pembelajaran (RPP) yang di buat . Pada akhir pertemuan

dilakukan evaluasi atau tes.
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3. Pengamatan ( Observasi)
Untuk pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dilakukan pada
lampiran, antara lain:
a) Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti pada saat proses
belajar mengajar berlangsung dan dibantu oleh guru matematika.
b) Pengamatan aktivitas peneliti pada saat proses belajar mengajar
dilakukan oleh guru matematika
4. Tahapan Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan untuk memperoleh
perbaikan dalam mengamati jalannya penelitian agar berjalan dengan baik.
Hasil pengamatan yang diperoleh di analisis, kemudian guru dan peneliti
merefleksi siklus pertama untuk dapat dilakukan perbaikan pada siklus
berikutnya.
Siklus 11
Siklus 1l dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. pada
siklus Il ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan pada siklus 1. kegiatan pada siklus Il juga melalui tahapan yang
sama seperti siklus | yaitu meliputi: Perencanaan (planning), pelaksanaan
(Aktion), Pengamatan (Observation), Refleksi (Reflection). Jika pada siklus 11
tidak terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa maka

akan dilaksanakan siklus selanjutnya yang tahapannya sma seperti siklus | dan
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I1. Siklus berhenti ketika telah terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa.
Instrumen Penelitian
1. Soal Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat
yang dimiliki sesorang atau kelompok. Tes yang dilakukan adalah tes awal dan
tes akhir yakni, tes awal diberikan sebelum peneliti menerapkan model
pembelajaran problem based learning Berbasis mind mapping dan tes akhir
diberikan setelah peneliti menarapkan model pembelajaran problem based
learning Berbasis mind mapping. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa

tes tertulis untuk mengetahui berpikir kreatif matematis siswa.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pembelajaran problem based

learning Berbasis mind mapping.
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F. Indikator keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif
siswa berdasarkan kriteria ketuntasan (KKM), yaitu klasikal minimal 75 % dari
jumlah peserta didik yang sudah kreatif atau mendaptkan nilai minimal secara
individu ialah 65 serta nilai pesrta didik rata-rata minimal 80.
G. Teknik pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Soal tes
Tes digunakan untuk mengukur penguasaan materi pembelajaran dari unsur
siswa, hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan
berpkiir Kkritis siswa dalam memahami pembelajaran tentang Barisan dan deret
aritmatika melalui pembelajaran Problem based Learning Berbasis Mind
Mapping.
2. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung
dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai
pelaksanaan pembelajaran dikelas.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi berupa foto-foto dan video kegiatan pelaksanaan penelitian
tindakan di kelas, dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran sebagai
penguat dalam penelitian.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif

dan analisis data kualitatif.

1. Teknik Analisis Kuantitatif
Secara umum analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.
a. Untuk mengetahui rata-rata yang diperoleh sebelum dan sesudah tindakan,

rumus yang digunaka.

. j lah sk leh
Nilai rata-rata = {220 PETOFERAR » 100°°

jumlah siswa

skor yang diperoleh
sl x 100%

Presentase =
skor total

b. Selanjutnya dari hasil tingkat penguasaan siswa kemudian dibandingkan
dengan kriteria Ketuntasan . minimal (KKM) yang telah ditetapkan di
sekolah MAN Ambon yaitu secara klasikal > 80% siswa telah mencapai
nilai 75 secara individu dikatakan kreatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat diketahui apakah siswa tersebut tingkat penguasaannya terhadap

materi sudah kreatif atau belum.

** Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), HIm. 236
$3ugiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Press, 1989),him.40
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Tabel 3.1 : Kategori Berpikir Kreatif*®
Kriteria Kemampuan Keterangan
Berpikir Kreatif
0-24 Sangat tidak kreatif
25-49 Tidak kreatif
50-74 Cukup kreatif
75-85 kreatif
86-100 Sangat kreatif

2. Teknik Analisis Data Kualitatif
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Analisa data dilakukan secara kualitatif dengan model interaktif dari
Miles dan Huberman dalam Margono, dimana komponen reduksi data dan
sajian data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data
terkumpul, maka komponen, -analisis. (reduksi - data, sajian data, penarikan
kesimpulan)
a. Reduksi Data
Mereduksi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan
kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting dan membuang yang tidak perlu terhadap data yang telah diperoleh.

Hal-hal yang direduksi adalah jawaban dari siswa yang sesuai dengan

*® Yeni Widiastuti, Ratu Ilma Indah Putri “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran
Operasi Pemecahan Menggunakan Pendekatan Opend-Ended” ( Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
12, No. 2, Juli 2018) Hal: 4
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pertanyaan-pertanyaan wawancara yang sesuai dengan indikator-indikator
kemampuan berpikir kreatif. Sehingga peniliti akan mendapatkan gambaran yang
lebih jelas dan permudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian data
Dalam menyajikan data dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data-data
Pembelajaran dengan Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui
model pembelajaran problem based learning berbasis mind mapping. Dalam
penyajian data penelitian ini meliputi pengklarifikasian dan identifikasi data ,
yaitu mendeskripsikan kumpulan data yang terogarnisir dan terkategori sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.
C. Menarik Kesimpulan

Kesimpulan dalam penilitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang

belum perna ada. Temuan ini dapat berupah deskripsi atau gambaran suatu objek

yang sebelumnya masi samar. Kemudian diteliti agar menjadi jelas. Hasil

observasi akan digunakan sebagal triangulasi terhadap hasil analisis tes dan

digunakan untuk mendeskripsikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa melalui model pembelajaran problem based learning berbasis mind

mapping.



71

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning berbasis Mind
Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa XI MAN Ambon.
Peningkatan yang dimaksud dapat dilihat dari hasil prasiklus, siklus I, siklus II.
Dilihat dari besarnya peningkatan kemampuan kreatif siswa di mulai dari tahap
prasiklus nilai siswa yang sudah berpikir kreatif ada 7 orang dengan persentase
38,39% atau nilai rata-rata 62,05 sedangkan peningkatan pada siklus | siswa yang
sudah memenuhi berpikir kreatif sebanyak 13 orang dengan presentase 61,90%
dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 76,33 dan peningkatan siklus Il yang sudah
berpikir kreatif sebanyak 19 orang dengan presentase sebesar 90,47% atau dengan
rata-rata nilai yang diperoleh 95,51. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus | terdapat
beberapa kekurangan = yaitu siswa masih merasa malu dalam mengeluarkan
pendapatnya, malu untuk bertanya, ‘kurangnya pengontrolan didalam kelas,
kurangnya pemanfatan waktu yang diberikan, dan terdapat dua indikator berpikir
kreatif yang terpenuhi yakni kelancaran dan keaslian. Sedangkan pada siklus Il siswa
sudah tidak merasa malu lagi dalam menggungkapkan gagasanya atau pendapatnya,
siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran
tidak berjalan satu arah yaitu dari guru ke siswa, pengontrolan serta pemanfaatan

waktunya dengan baik dan ke-4 indikator berpikir kreatif sudah terpenuhi.
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal berikut:

1.

Hendaknya seorang guru menciptakan suasana pembelajaran yang efektif.
Siswa diajak untuk berpatisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering
diberikan soal latihan, karena dengan aktivitas dan latihan terus menerus
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman

siswa tentang materi yang dipelajari.

. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran problem based

learning berbasis mind mapping, sehingga terjadi suatu perubahan sikap
siswa untuk belajar. Dalam hal ini siswa yang tadinya tidak aktif atau
kurang aktif menjadi aktif, karena model pembelajaran problem based
learning berbasis mind mapping yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, agar dapat meningkatkan minat belajar siswa,
memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompok, sehingga mampu
mengubah tingkah laku siswa secara lebih efektif dan efesien dalam
mempelajari suatu konsep, membangun pengetahuan berdasarkan
pengrtahuan yang dimiliki sebelumnya dengan menggunakan model
pembelajaran model pembelajaran problem based learning berbasis mind
mapping, guru hanya mengarahkan saja, sehingga siswa terlibat aktif

dalam pembelajaran
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana pendidikan
maupun efektivitas proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat

lebih baik dan lebih lengkap.



Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Satuan Pendidikan : SMA/MA
Kelas/Semester :X1/1
Mata Pelajaran - Matematika
Topik : Barisan Dan Deret

Waktu

4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti :

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli gotong
royong, kerjasama toleran, damai, santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompotensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompotensi

No

Kompotensi Dasar Indikator Pencapaian

1

1.1 Menerapkan konsep barisan | 1.1.1 mendeskripsikan barisan dan deret
aritmatika berdasarkan ciri-cirinya.

1.1.2 Menentukan suku ke-n barisan
aritmatika menggunakan n rumus

1.1.3 menentukan jumlah n suku suatu deret
aritmatika menggunakan n rumus

dan deret aritmatika




C. Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran materi barisan melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan

kelompok, diskusi kelompokdan penemuan diharapkan siswa dapat:

1. Siswa dapat mendeskripsikan barisan dan deret aritmatika berdasarkan ciri-
cirinya.
2. Siswa dapat menetukan suku ke-n barisan aritmatika menggunakan rumus un.
3. Siswa dapat menentukan jumlah n suku suatu deret aritmatika menggunakan Sn
rumus.
D. Materi Pembelajaran
1. Barisan dan deret aritmatika

a. Barisan aritmatika

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang selisi dua suku yang berurutan

selalu mempunyai nilai yang tepat (konstant)
Rumus suku ke-n untuk barisan aritmatika dapat ditulis sebagai berikut:

" =a+m-1)b
Ket: a = suku pertama U;

b = beda
U= suku kedua

U,=suku ketiga
Sampai...

U,=suku ke-n

b. Deret Aritmatika
Deret aritmatika adalah suatu deret yang merupakan penjumlahan berurut dari
suku-suku barisan aritmatika.

Rumus umum jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah:

Sn= %n[a + U,]



Si=>nl2a + (n — 1)b]

. Model Pembelajaran.

1. Model pembelajaran: kooperatif

2. Strategi pembelajaran: Problem based Learning berbasis Mind Mapping

3. Metode pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, penugasan.

. Media

v’ Spidol

v" Papan tulis

v' Lembar kerja siswa

. Sumber pembelajaran

1. Buku guru matematika kelas XI kementerian pendidikan dan kebudayaan repoblik
indonesia, 2017.

. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Tahap Deskriptif pembelajaran Alokasi
pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
Pendahuluan }  Guru memberikan salam dan  |e Siswa menjawab salam

meminta siswa untuk berdoa dari guru sertaberdoa
sebelum pembelajran dimulai. sebelum pembelajaran | 10 menit

» Guru mengecek kehadiran
siswa

Apersepsi:

Guru mengingatkan siswa
tentang barisan dan deret
aritmetika untuk mendorong
rasa ingin tahu dan berpikir
kreatif, siswa diajak
memecahkan masalah dengan
dilihatkan beberapa gambar
yang terkait dengan pola barisan
dan deret.

Motivasi

Guru memberikan gambaran
materi yang sebelumnya dan
mengaitkan dengan materiyang
akan dipelajari sehingga dapat

membuka wawasan pemikiran

dimulai.

e Siswa menjawab
panggilan guru

e Mendengar dan
memperhatikan
Apresiasi dan motivasi
dari Guru

e Mengdengarkan




siswa dalam belajar
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajran

penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran

sintaks pbl
Fase |

Memberikan
orintasi
tentang
permasalahan
kepada siswa.

Peserta didik diberi motivasi
untuk memusatkan perhatian
pada topik materi barisan
aritmetika dengan mengamati
permasalahan yang disajikan
oleh guru di depan kelas.

e  Guru mulai merangsang
pengetahuan siswa sehingga
sehingga siswa mulai tertarik
dengan materi yang diajarkan
oleh guru sehingga
pembelajaran tidak berjalan
satu arah yaitu dari guru ke
siswa.

e  Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mengamati dan
menyelesaikan masalah yang
diberikan antara lain:

Masalah 1

Diberikan barisan bilangan
aritmatika 1,4,7,10..... tentukan
suku ke 20 adalah...

Masalah 2

Diketahui suku kedua suatu
barisan aritmatika adalah 9 dan
suku keempatadalah 19.tentukan
suku ke 15 adalah...

e Peserta didik
mengamati
permasalahan yang
disajikan berkaitan
dengan barisan
aritmetika

¢ Siswa diminta untuk
menyampaikan
gagasan atau jawaban
dari permasalahan
tersebut.

Fase 11
Mengorganis
asikan
Siswa untuk

belajar

o Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok yang
terdiri dari 3-4 orang dalam
setiap kelompok secara
heterogen berdasarkan
kemampuan peserta didik
Collaboration (kerjasama)

e Guru memberikan Lembar
kerja kepada peserta didik
untuk merumuskan
permasalahan dan
memperdalam pemahaman

65




tentang barisan aritmetika
tersebut.

Apabila proses bertanya
peserta didik kurang lancar,
guru memberikan pertanyaan
pancingan Contoh
pertanyaan: Apa yang
menjadi perbedaan antara
masalah 1 dan masalah 2?

Fase 111
Membantu
investigasi
mandiri dan

kelompok

Peserta didik mengumpulkan
informasi melalui berbagai
sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang
berhubungan dengan
permasalahan

Peserta didik menuliskan
informasi yang terdapat pada
permasalahan

Peserta didik dibimbing
untuk menyelesaikan
kegiatan dari masalah yang
ada pada Lembar kerja secara
individu dalam kelompok
Critical Thinking (berpikir
kritik)

Setelah mengumpulkan
informasi-informasi, peserta
didik berdiskusi secara
berkelompok tentang tahapan
yang digunakan dalam
permasalahan Collaboration
(kerjasama)

10 menit

Fase IV
Mengembang
kan dan
menyajikan

hasil karya

Peserta didik secara
berkelompok mengolah
informasi tentang
menyatakan konsep dan
mengklasifikasi pola barisan
aritmetika dan yang sudah
dikumpulkan Critical
Thinking (berpikir kritik)
Peserta didik menulis hasil
kerja kelompok di kertas
buku

Salah satu dari perwakilan
kelompok diminta untuk
menyajikan dan memaparkan




hasil kerja kelompok di
depan kelas Communication
(komunikasi)

Fase V

Mengevaluasi

Peserta didik dari kelompok
lain diminta untuk bertanya
atau memberikan tanggapan

Siswa diminta untuk
menyimpulkan  apa
yang telah dipelajari

dan Critical Thinking (berpikir hari ini.

Menganalisis kritik) .. Peserta . didik
Kelompok yang menyajikan mengevaluasi proses

proses hasil kerja menjawab pemecahan masalah

mengatasi pertanyaan dan guru sesuai dengan
memberi penguatan komentar dan saran

masalah Masing-masing kelompok dari  guru  dan
menuliskan tanggapan yang kelompok lainnya.
diberikan dari peserta didik Peserta didik
lain memperbaiki hasil

kerja kelompoknya
Penutup Guru melakukan

pengulangan diakhir
pembelajaran mengenai
apayang belumdipahami oleh
siswa serta meminta siswa
untuk menyimpulkan tentang
apa yang telah dipelajari hari
ini.

Beri tugas pada siswasebagai
latihan dirumah
Informasikan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri
pembelajaran kegiatan
pembelajaran dengan
memberikan pesan untuk
selalu belajar dan
memberikan salam penutup.




Pertemuan ke-2

Tahapan Deskriptif pembelajaran Alokasi
pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan siswa waktu
pendahuluan Guru memberikan salam dan | # Siswa menjawab salam | 10

meminta siswa untuk berdoa

sebelum pembelajran

dimulai.

Guru mengecek kehadiran

siswa

Apersepsi:

Guru mengingatkan siswa
tentang barisan dan deret
aritmetika untuk mendorong
rasa ingin tahu dan berpikir
kreatif, siswa diajak
memecahkan masalah dengan
dilihatkan beberapa gambar
yang terkait dengan pola
barisan dan deret.

Motivasi

Guru memberikan gambaran
materi yang sebelumnya dan
mengaitkan dengan materiyang
akan dipelajari sehingga dapat
membuka wawasan pemikiran
siswa dalam belajar

e Guru menyampaikan tujuan

pembelajran.

dari guru dan berdoa
sebelum pelajaran
dimulai

+ Siswa menjawab
panggilan guru

+ Siswa harus harus
terbebas dari rasa takut
Jlapar dan tekanan
psikologis.

+ Siswa mendengar
penjelaskan dari
gurumengenai tujuan
pembelajaran.

Sintaks PBL

Fase I:
Mengorientasikan
siswa pada masalah

e Peserta didik diberi
motivasi untuk memusatkan
perhatian pada topik materi
barisan aritmetika dengan
mengamati permasalahan
yang disajikan oleh guru di
depan kelas.

e  Guru mulai merangsang
pengetahuan siswa
sehingga sehingga siswa
mulai tertarik dengan
materi yang diajarkan oleh
guru sehingga pembelajaran
tidak berjalan satu arah
yaitu dari guru ke siswa.

e  Guru memberikan

+ Peserta didik
mengamati
permasalahan yang
disajikan berkaitan
dengan barisan
aritmetika

+ Peserta didik
mendengar dan
menyimak penjelasan
pengantar kegiatan
secara garis umum
tentang materi barisan
aritmetika




kesempatan kepada siswa
untuk mengamati dan
menyelesaikan masalah
yang diberikan antara lain:
Masalah 1:
Perhatikan barisan bilangan
2,4.8,16.... Tentukan suku ke
18?
Masalah 2:
Diketahui suku kedua suatu
barisan aritmatika adalah 9
dan suku ke empat adalah 19
. jJumlah25 suku pertama
barisan deret tersebut
adalah....

Fase 11
Mengorganisasikan
Siswa untuk

belajar

¢ Peserta didik dibagi
menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari
3-4 orang dalam setiap
kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan
peserta didik Collaboration
(kerjasama)
Guru memberikan Lembar
kerja kepada peserta didik
untuk merumuskan
permasalahan dan
memperdalam pemahaman
tentang barisan aritmetika
tersebut.
Apabila proses bertanya
peserta didik kurang lancar,
guru memberikan
pertanyaan pancingan
Contoh pertanyaan: Apa
yang menjadi perbedaan
antara masalah 1 dan
masalah 2?

+ Siswa mengikuti
arahan dari guru

* Siswa diminta
menyampaikan gagasan
atau jawaban dari
permasalahan tersebut.

Fase Il
Membantu
investigasi mandiri

dan kelompok

Peserta didik
mengumpulkan informasi
melalui berbagai sumber
seperti buku atau sumber
belajar lainnya yang
berhubungan dengan
permasalahan

Peserta didik menuliskan




informasi yang terdapat
pada permasalahan

Peserta didik dibimbing
untuk menyelesaikan
kegiatan dari masalah yang
ada pada Lembar kerja
secara individu dalam
kelompok Critical Thinking
(berpikir kritik)

Setelah mengumpulkan
informasi-informasi,
peserta didik berdiskusi
secara berkelompok tentang
tahapan yang digunakan
dalam permasalahan
Collaboration (kerjasama)

Fase v
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Peserta didik secara
berkelompok mengolah
informasi tentang
menerapkan rumus barisan
aritmetika dalam bentuk
representasi matematis
yang sudah dikumpulkan
Critical Thinking (berpikir
kritik)

Peserta didik menulis hasil
kerja kelompok di kertas
buku

Salah satu dari perwakilan
kelompok diminta untuk
menyajikan dan
memaparkan hasil kerja
kelompok di depan kelas.

Fase V
Mengevaluasi dan
Menganalisis
proses mengatasi

masalah

Peserta didik dari kelompok
lain diminta untuk bertanya
atau memberikan tanggapan
Critical Thinking (berpikir
kritik)

Kelompok yang
menyajikan hasil kerja
menjawab pertanyaan dan
guru memberi penguatan
Masing-masing kelompok
menuliskan tanggapan yang
diberikan dari peserta didik
lain




e Peserta didik mengevaluasi
proses pemecahan masalah
sesuai dengan komentar dan
saran dari guru dan
kelompok lainnya.

e Peserta didik memperbaiki
hasil kerja kelompoknya..

Penutup Guru melakukan
pengulangan diakhir
pembelajaran mengenai
apayang belumdipahami
oleh siswa serta meminta
siswa untuk menyimpulkan
tentang apa yang telah
dipelajari hari ini.

Beri tugas pada
siswasebagali latihan
dirumah

Informasikan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
Guru mengakhiri
pembelajaran kegiatan
pembelajaran dengan
memberikan pesan untuk
selalu belajar dan
memberikan salam
penutup.

l. Penilaian
Teknik : tes

Bentuk Intrumen: tes tertulis dalam bentuk uraian

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
La Ardin, S.Pd Harwiranto

NIM:160303142
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS 11
Satuan Pendidikan : SMA/MA
Kelas/Semester :X1/1
Mata Pelajaran - Matematika
Topik : Barisan Dan Deret geometri
Waktu : 4 x 45 menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti :

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli gotong
royong, kerjasama toleran, damai, santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompotensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompotensi

No | Kompotensi Dasar Indikator Pencapaian

1 | 1.1 Menerapkan konsep barisan | 1.1.1 mendeskripsikan barisan dan deret

dan deret aritmatika geometri berdasarkan ciri-cirinyg. _
1.1.2 Menentukan suku ke-n barisan geometri

menggunakan Sn rumus

1.1.3 menentukan jumlah n suku suatu deret

geometri menggunakan Sn rumus.

C. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran materi barisan melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan
kelompok, diskusi kelompokdan penemuan diharapkan siswa dapat:
1. Siswa dapat mendeskripsikan barisan dan deret aritmatika berdasarkan ciri-
cirinya.
2. Siswa dapat menetukan suku ke-n barisan aritmatika menggunakan rumus un.

3. Siswa dapat menentukan jumlah n suku suatu deret aritmatika menggunakan Sn

rumus.
D. Materi Pembelajan
1. Barisan dan deret geometri
a. Barisan geometri

barisan geometri adalah barisan bilangan yang memiliki nilai rasio atau perbandingan
antara dua suku yang berurutan selalu bersama.

Rumus sukuke-n untuk geometridapat ditulis sebagai berikut:

Un = axr™ 1

U2
U1

keteranga :
Un = suku ke-n
a = suku pertama
r = rasio



n = bilangan bulat
b. Deret geometri
Deret geometri adalah suatu deret yang merupakan penjumlahan berurut dari
suku-suku barisan geometri.

Rumus umum jumlah n suku pertama deret geometri adalah :

_a@-r"
Sn = . r<i
_ a(r”‘l
Sn = —y r>1
keterangan :

Sn = jumlah n suku pertama
a = suku pertama (U1)
r =rasio
n= bilangan bulat
E. model / strategi pembelajaran
1. model pembelajaran : problem based learning ( PBL)
2. strategi pembelajaran : problem based learning berbasis mind mappin
3. metode pembelajaran : ceramah,diskusi,tanya jawab,penugasan
F. alat/ media
Spidol
Papan tulis
Lembar kerja siswa
G. sumber pembelajaran

1. Buku guru matematika kelas X1 hal 180 -190, kementrian pendidikan dan
kebudayaan Republik indonesia, 2017

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

Tahap Deskriptif pembelajaran Alokasi
pembelajara Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
n
Pendahuluan Guru memberikan salam dan e Siswa menjawab salam
meminta siswa untuk berdoa dari guru sertaberdoa




sebelum pembelajran dimulai.

Guru mengecek kehadiran siswa

Apersepsi:

Guru mengingatkan siswa tentang
barisan dan deret aritmetika untuk
mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kreatif, siswa diajak
memecahkan masalah dengan
dilihatkan beberapa gambar yang
terkait dengan pola barisan dan
deret.

Motivasi

Guru memberikan gambaran
materi yang sebelumnya dan
mengaitkan dengan materiyang
akan dipelajari sehingga dapat
membuka wawasan pemikiran
siswa dalam belajar

e Guru menyampaikan tujuan

pembelajran

sebelum pembelajaran
dimulai.

Siswa menjawab
panggilan guru
Mendengar dan
memperhatikan
Apresiasi dan motivasi
dari Guru

Mengdengarkan
penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran

10 menit

Sintaks PBL
Fase I
Mengorienta
si siswa pada

masalah

Peserta didik diberi motivasi
untuk memusatkan perhatian
pada topik materi barisan
geometri dengan mengamati
permasalahan yang disajikan
guru melalui gambaran materi
yang sebelumnya dan kaitkan
dengan materi yang akan di
pelajari sehingga dapat
membuka wawasan pemikiran
siswa dalam belajar.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati
dan menyelesaikan masalahyang
diberikan antara lain:

Masalah 1, diberikan Barisan
bilangan 2+4+6+.... Tentukan
suku ke-20 adalah....

Masalah 2, Nisa adalah satu
siswa madrasah yang rajin
berjualan kuenya sebanyak 20
buah sedangkan pada hari kedua
la mampu menjual kuenya
sebnyak 40 buah sampai pada

Mendengar dan
memperhatikan
penjelasan dari guru

Siswa diminta untuk
menyelesaikan soal
yang diberikan untuk
mengukur pemahaman
serta kreatifitas siswa
masing-masing.




hari berikutnya. Maka berapa
banyak kue yang dapat dijual
oleh Nisa dalam 1 bulan....

Fase 1
mengorganis
asikan siswa

belajar.

Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri
dari 3-4 orang dalam setiap
kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan peserta
didik.

Guru memberikan LKPD-3
kepada peserta didik untuk
merumuskan permasalahan dan
memperdalam pemahaman
tentang deret geometri.

e Mendengarkan arahan
guru untuk membagi
kelompok.

Fase 111
Memandu
siswa
menyelidiki
secara
mandiri dan

kelompok.

Peserta didik mengumpulkan
informasi melalui berbagai
sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang
berhubungan dengan
permasalahan dalam kelompok.
Peserta didik menuliskan
informasi yang terdapat pada
masalah tentang permasalahan
dalam kelompok.

Peserta didik dibimbing untuk
menyelesaikan kegiatan dari
masalah yang ada pada lembar
kerja siswa secara individu
dalam kelompok

Setelah mengumpulkan
informasi-informasi, peserta
didik berdiskusi secara
berkelompok tentang tahapan
yang digunakan dalam
permasalahan Collaboration
(kerjasama)

e Siswa diminta
menyampaikan gagasan
atau jawaban dari
permasalahan trsebut.

Fase IV
Mengemban
gkan dan
meyajikan

hasil.

Peserta didik secara
berkelompok mengolah
informasi tentang penyelesaian
soal dengan menggunakan
rumus deret geometri dalam
bentuk representasi matematis
yang sudah dikumpulkan(
berpikir kritik)

Peserta didik menulis hasil
kerja kelompok di kertas plano

e Siswa diminta dari
masing-masing
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya.




e Salah satu dari perwakilan
kelompok diminta untuk
menyajikan dan memaparkan
hasil kerja kelompok di depan
kelas .

Guru mengecek kehadiran siswa

Apersepsi:
Guru mengingatkan siswa tentang
barisan dan deret aritmetika untuk
mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kreatif, siswa diajak
memecahkan masalah dengan
dilihatkan beberapa gambar yang
terkait dengan pola barisan dan
deret.

Motivasi

Guru memberikan gambaran

dimulai.

e Siswa menjawab
panggilan guru

e Mendengar dan
memperhatikan
Apresiasi dan motivasi
dari Guru

Fase V e Siswa bersama guru ¢ Siswa diminta untuk 15 menit
Menganalisis menylr_npull_<ar} materi yang menylmpulk_an apa_

telah dipelajari yang telah dipelajari
dan e Guru memberikan evaluasi hari ini.
mengevaluas kepada siswa. _
_ e Guru melakukan refleksi
I proses dengan membagikan kertas
mengatasi kepada_l siswa untuk

menuliskan tentang apa yang
masalah. sudah dipahami dalam

pembelajaran, bagaimana yang

sulit, dan apa saran untuk

pertemuan selanjutnya.

e Guru menyampaikan bahwa
pertemuan selanjutnya yaitu
tentang deret geometri.
e Guru mengucapkan salam.
Pertemuan ke-11
Tahap Deskriptif pembelajaran Alokasi
pembelajara Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
n
Pendahuluan Guru memberikan salam dan ¢ Siswa menjawab salam
meminta siswa untuk berdoa dari guru sertaberdoa
sebelum pembelajran dimulai. sebelum pembelajaran | 10 menit




materi yang sebelumnya dan
mengaitkan dengan materiyang
akan dipelajari sehingga dapat
membuka wawasan pemikiran
siswa dalam belajar
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajran

e Mengdengarkan
penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran

Sintaks PBL
Fase I
Mengorienta
si siswa pada
masalah

Peserta didik diberi motivasi
untuk memusatkan perhatian
pada topik materi deret geometri
dengan mengamati
permasalahan yang disajikan
guru melalui gambaran materi
yang sebelumnya dan kaitkan
dengan materi yang akan di
pelajari sehingga dapat
membuka wawasan pemikiran
siswa dalam belajar.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati
dan menyelesaikan masalah
yang diberikan antara lain:
Masalah 1, diketahui suku ke-3
barisan geometri adalah 8 dan
suku ke-5 adalah 16 tentukan
jumlah suku ke-50nadalah....
Masalah 2, Nurul adalah satu
siswa madrasah yang rajin
berjualan kuenya sebanyak 30
buah sedangkan pada hari kedua
ia mampu menjual kuenya
sebnyak 120 buah sampai pada
hari berikutnya. Maka berapa
banyak kue yang dapat dijual
oleh Nurul dalam 1 bulan....

e Mendengar dan
memperhatikan
penjelasan dari guru

e Siswa diminta untuk
menyelesaikan soal
yang diberikan untuk
mengukur pemahaman
serta kreatifitas siswa
masing-masing.

Fase I
mengorganis
asikan siswa

belajar.

Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri
dari 3-4 orang dalam setiap
kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan peserta
didik.

Guru memberikan LKPD-3
kepada peserta didik untuk

merumuskan permasalahan dan

e Mendengarkan arahan
guru untuk membagi
kelompok.




memperdalam pemahaman
tentang deret geometri.

Fase Il
Memandu
siswa
menyelidiki
secara
mandiri dan

kelompok.

Peserta didik mengumpulkan
informasi melalui berbagai
sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang
berhubungan dengan
permasalahan dalam kelompok.
Peserta didik menuliskan
informasi yang terdapat pada
masalah tentang permasalahan
dalam kelompok.

Peserta didik dibimbing untuk
menyelesaikan kegiatan dari
masalah yang ada pada lembar
kerja siswa secara individu
dalam kelompok

Setelah mengumpulkan
informasi-informasi, peserta
didik berdiskusi secara
berkelompok tentang tahapan
yang digunakan dalam
permasalahan Collaboration
(kerjasama)

e Siswa diminta
menyampaikan gagasan
atau jawaban dari
permasalahan trsebut.

Fase IV
Mengemban
gkan dan
meyajikan

hasil.

Peserta didik secara
berkelompok mengolah
informasi tentang penyelesaian
soal dengan menggunakan
rumus deret geometri dalam
bentuk representasi matematis
yang sudah dikumpulkan(
berpikir kritik)

Peserta didik menulis hasil kerja
kelompok di kertas plano
Salah satu dari perwakilan
kelompok diminta untuk
menyajikan dan memaparkan
hasil kerja kelompok di depan
kelas .

e Siswa diminta dari
masing-masing
kelompok untuk
mempresentasikan hasil

kerjanya.

Fase V
Menganalisis
dan

mengevaluas

Siswa bersama guru
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Guru memberikan evaluasi
kepada siswa.

Guru melakukan refleksi dengan
membagikan kertas kepada

e Siswa diminta untuk
menyimpulkan apa
yang telah dipelajari

hari ini.

15 menit




[ proses | siswa untuk menuliskan tentang
apa yang sudah dipahami dalam
pembelajaran, bagaimana yang
masalah. sulit, dan apa saran untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru menyampaikan bahwa
pertemuan selanjutnya yaitu
tentang deret geometri.

Guru mengucapkan salam.

mengatasi

l. Penilaian
Tehnik :tes

Bentuk instrument: tes tertulis dalam bentuk uraian.

Guru Mata Pelajaran Peneliti

La Ardin, S.Pd Harwiranto
Nim:1603030142

Mengetahui

: m1%917161997031002




Lampiran 3

Kelas : X1
Semester

Alokasi waktu

KISI-KISI SOAL

Materi : Barisan dan Deret Aritmatika
Kompetensi Indikator soal Materi Bentuk soal
Dasar
Menerapkan Mendeskripsikan barisan dan | Barisan dan deret Uraian
konsep barisan dan | deret aritmatika berdasarkan aritmatika
deret aritmatika ciri-cirinya.
Menentukan suku ke-n uarain
barisan suatu deret aritmatika
Menetukan jumlah n suku Uraian

suatu deret aritmatika




Lampiran 4
Soal Tes Awal
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester
Materi :Barisan dan Deret Aritmatika
Waktu :2 X 30 Menit
Petunjuk Pengerjaan

e Berdo’a sebelum menjawab soal

e Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

e Periksalah dan bacalah soal dengan sendiri, dilarang memberikan jawaban,
bekerjasama, dan menyontek dari teman lain

e Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika

Soal

1. Dalam suatu gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri dari 12
kursi, baris kedua berisi 14 kursi, baris ketiga berisi 16 kursi, dan seterusnya. Banyaknya
kursi pada baris ke-20 adalah ...

2. Pada suatu pabrik roti dapat memproduksi rotinya sebanyak 300 buah pada hari
pertamanya.ternyata pada hari-hari berikutnya pabrik roti tersebut mengalami keuntungan
dan menambah produksi roti sebanyak 150 buahlebih banyak dari hari-hari sebelumnya.
Berapa jumlah produksi roti roti yang dapat diproduksi selama 6 bulan jika 2 bulan
terakhir mengalami kerugian sebanyak 90 buah roti dari bulan sebelumnya.



Lampiran 5

Alternatif Jawaban Tes Awal

1. Diketahui:a=12
b=2
Ditanyakan Uy=?
Penye:
Ug=a+(n-1)b
U20:12+(20-1)2
=12+(19).2
=12+(38)
=50

Jadi, banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah 50 kursi.

2. dik: a =300 buah roti
b =150 buah roti

yang di tanya berapakah produksi roti yang dapat di produksi selama enam bulan jika
pada dua bulan akhir mengalami kerugian sebanyak 60 buah dari bulan sebelumnya ?
misalnya bulan yang kita gunakan adalah bulan Januari,Februari,Maret,April,Mei,Juni

januari = 31 hari

februari = 28 hari

maret =31
april =30
mei =31
juni = 30

dua bulan akhir mengalami kerugian bulan
mei agustus = 61 hari

jumlah total hari selama 6 bulan adalah
181,maka Kita cari Sis; adatan

Sy=-n (2a+n-1)b

= % 181( 2.300 +181-1)150

= - 181(600+180.150)

= % 181(600+27000)

1

=3 181x27600

=181x13800
=2.497800

Selanjutnya mengalami kerugian pada dua
bulan tahun terakhir maka kita cari Sg;

Sh= % n(2a + n-1)b

=~ 61( 2.300 + 61-1)60

=~ 61 ( 600+60x60)

= = 61(600+3600)
=~ 61x4200

= 61x2100

= 1.28100

Maka jumlah dari S;g; dikurangi dengan jumlah Dari Sg; sehingga menjadi

Si181 — Se1= 2.497800-128100
=2.369700

Jumlah produksi roti yang dapat diproduksi selama 6bulan jika pada 2 bulan terakhir

mengalami kerugian sebnyak 80 buah roti dari bulan sebelumnya adalah 2.369700 buah roti.




Lampiran 6
Soal Tes Siklus |
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester
Materi :Barisan dan Deret Aritmatika
Waktu :2 X 30 Menit
Petunjuk Pengerjaan

e Berdo’a sebelum menjawab soal

e Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

e Periksalah dan bacalah soal dengan sendiri, dilarang memberikan jawaban,
bekerjasama, dan menyontek dari teman lain

e Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika

1. Di sebuah toko bahan bangunan terdapat tumpukan batu bata. Banyak batu bata pada
tumpukan paling atas adalah 12 buah dan selalu bertambah 2 buah pada tumpukan di
bawahnya. Jika terdapat 40 tumpukan batu bata dari tumpukan bagian atas sampai bawah
dan harga setiap batu bata adalah Rp600,00, maka besarnya biaya yang harus dikeluarkan
untuk membeli seluruhnya adalah ....

2. jika anda mempunyai pohon duren yang dapat berbuah 150 pada tahun pertama. Teryata
pada tahun berikutnya pohon anda mampu berbuah lebih 100 dari tahun sebelumnya.
Berapa jumlah produksi pohon duren anda selama 10 tahun jika pada 5 tahun terakhir

mengalami penurunan sebanyak 90 dari tahun sebelumnya.



Lampiran

Jawaban Alternatif 1

Jawaban alternatif 11

1. dik: a =12 banyknya batu bata tumpukan paling
atas

b= 2 selisi banyaknya batu bata disetiap
tumpukan

ditanya :banyaknya batu bata sebanyak =40
harga perbuah batu bata= 600.00
Sy =>n(2a +(n-1)b)
Sup =3 40(2(12 +(40-1)2)
S40= 20 (24+(39)2)

Sao = 20 (102)
S4o =2.040

Jumlah batu batak keseluruhan X harga perbuah

= 2040 x 600.00
=1.224.000

Jadi biaya yang dikeluarkan untuk beli batu bata
adalah total 1.224.000

1. dik a=12
b=2
n=40
Un=a+(n-1)b
Uso=12+(40-1)2
=12+39.2
=12+78
=90

Jumlah batu bata x harga perbuah
=90x600000
=5400000

Jadi biaya yang dikeluarkan untuk
beli batu bata adalah total 540.0000

2. dik. a =150 pohon duren pada tahun pertama

b =100pohon duren yang bertambah setiap
tahun

dit: berapa jumlah produksi pohon duren anda
selama 10 tahun jika pada 5 tahun terakhir
mengalami penuruna sebanyak 90 dari tahun
sebelumnya ....... ?

maka 1 tahun = 365 hari maka 10 thn = 365x10=
3.650 hari

sedangkan 5 thn terakhir =365x5 =1.825 hari

langka 1 kita cari s;o

2. dik.a =150
b =100

dit: berapa jumlah produksi pohon
duren anda selama 10 tahun jika
pada 5 tahun terakhir mengalami
penuruna sebanyak 90 dari tahun
sebelumnya ....... ?

langka 1 kita cari dulu s;o
$n==2n(2a+n-1)b)

=~ 10(2x150+10-1)100)




Sw=1n(2a+(n-1)).b
=2 3650(2x150+( 3650-1)100

=220 (300+3649x100)

_3650
T2
= 1.825(365.200)

= 666.490.000

(300+364900)

Selanjutnyakarena mengalami penurunan selama
lima tahun terakhir maka kita cari Ss

S5 == 1825(2x150+(1825-1)100
2

1

= = 1825(300+1824x100)

=~ 1825(300+182.400)

=~ 1825(182.700)

=1825.(91.350)
= 166713750

Maka jumlah dari Sy, dikurangi dengan jumlah Ss
sehingga menjadi

S10-S5 = 666.490.000-166.713.750 = 499776250

Jadi jumla produksi pohon duren anda selama 10
tahun jika pada 5 tahun terakhir mengalami
penurunan sebanyak 90 dari tahun sebelumnya
adalah 499776250.

= %10(300+9x100)

=10 (300+900)

=~ 10(1200)

= 5x1200
= 6000
Langka 2 cari ss
Dik: a =150
b =100
5= > n( 2a+n-1)b)

= = 5(2x150+5-1)100)

1

= 25 (300+4x100)

1

= 5x350
= 1750

Maka jumlah dari s;o di kurangi
dengan jumlah ss

6000-1750 =4250

Jadi jumla produksi pohon duren
anda selama 10 tahun jika pada 5
tahun terakhir mengalami penurunan
sebanyak 90 dari tahun sebelumnya
adalah 4250




Lampiran 9
Soal Tes Siklus 11
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester
Materi :Barisan dan Deret Aritmatika
Waktu :2 X 30 Menit
Petunjuk Pengerjaan

e Berdo’a sebelum menjawab soal

e Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

e Periksalah dan bacalah soal dengan sendiri, dilarang memberikan jawaban,
bekerjasama, dan menyontek dari teman lain

e Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika

1. Nia adalah salah satu siswa yang suka membaca buku tiap hari nia menargetkan
membaca sebanyak 15 halaman pada buku pertama, dengankan pada buku ke
dua nia membaca minimal 17 halaman.jika Nia membaca pada buku-buku
selanjutnya maka pada bulan kedua nia membaca berapa halaman.....

2. Seorang pegawai kecil menerima gaji tahun pertama sebesar Rp3.000.000,00.
Setiap tahun gaji tersebut naik Rp500.000,00. Berapa Jumlah uang yang diterima

pegawai tersebut selama sepuluh tahun adalah...



Lampiran 9

Alternatif Jawaban Tes Akhir Siklus 11

JAWABAN I

1. Dik: a = 15 halaman yang dibaca
b = 2 halaman yang bertambah di
baca Nia
ditanya : pada bulan kedua nia membaca
berapa halaman ?
Misalnya bulan: januari,februari karena

yang di baca pada bulan ke dua, maka yang
di baca nia pada bulan januari adalah berapa
halaman.bulan februari = 28 hari

maka u,=a+ (n-1)b

= 15 +(28-1).2

=15+ (27.2)

15+ 54

69 halaman

Jadi nia membaca buku pada bulan februari
adalah 69 Halaman.

JAWABAN 2

1. Dik a= 15 halaman yang dibaca
b= 2 halaman yang bertambah dibaca
Nia

Dit: pada bulan kedua nia membaca berapa
halaman?
Misalnya bulan: Maret, April. Karena yang
dibaca pada bulan kedua, maka yang dibaca
Nia pada bulan April adalah berapa
halaman.

Bulan April=30 hari
Maka Up=a+(n-1)b
=15+(30-1)2
=15+(29.2)
=15+58
=73 halaman
Jadi Nia membaca buku pada bin April
adalah 73 halaman




2. Dik: Gaji tahun pertama = a = 3.000.000
Tambahan gaji per tahun = b = 500.000

Ditanya: Berapa Jumlah uang yang diterima
pegawai tersebut selama sepuluh tahun ?

n=10 tahun
Sn=n/2(2a + (n—1)b)
S10 =10/2(2 x 3.000.000 + (10 - 1)
500.000
=5 (6.000.000 + 9 x 500.000)
= 5(6.000.000 + 4.500.000)
=5x10.500.000
=52.500.000

2. Dik: Gaji tahun pertama a = 3.000.000
Tambahan gaji pertahun b = 500.000

di tanya berapa uang yang di terima selama
10 tahun ?

1 tahun = 365 hari
10 tahun=365x10=3650

n =3650
sn:§ n(2a+n-1)b)
=§ 365(2.3000000+365-1)500000)

= 365(6.000000+364x500000)

= 365(6000000+1724500000)

=1825x17245000000=31581611e12




Lampiran 10

Hari / Tanggal

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS 1 PERTEMUAN PERTAMA

: Barisan Dan Deret Aritmatika

Materi
Petunjuk pengisian  : Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai
Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.
No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan
1 Siswa menjawab salam
2 Salah satu peserta didik memimpin do’a
sebelum pelajaran dimulai
3 Siswa menjawab absensi guru
4 Siswa mendengarkan apersepsi dari guru
5 Siswa mengajukan pertanyaan tentang
masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika
6 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
berlangsung.
7 Siswa menyampaikan hasil pekerjaan didepan
kelas
8 Siswa yang lain menanggapi jawaban
temannya jika terdapat kekeliruan dalam
menyelesaikan soal
9 Siswa mengumpulkan hasil kerja
10 | Siswa memberikan kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari soal yang diberikan
11 | Siswa mendengar penjelasan guru tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya
12 | Siswa mengakhiri pembelajaran dengan
berdo’a




Lampiran 11

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS 1 PERTEMUAN KEDUA

Hari / Tanggal

Materi

Petunjuk pengisian

: Barisan Dan Deret Aritmatika

: Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (v ) pada kolom yang

sesuai
Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.
No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan
1 Siswa menjawab salam
2 Salah satu peserta didik memimpin do’a
sebelum pelajaran dimulai
3 Siswa menjawab absensi guru
4 Siswa mendengarkan apersepsi dari guru
5 Siswa mengajukan pertanyaan tentang
masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika
6 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
berlangsung.
7 Siswa menyampaikan hasil pekerjaan didepan
kelas
8 Siswa yang lain menanggapi jawaban
temannya jika terdapat kekeliruan dalam
menyelesaikan soal
9 Siswa mengumpulkan hasil kerja
10 | Siswa memberikan kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari soal yang diberikan
11 | Siswa mendengar penjelasan guru tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya
12 | Siswa mengakhiri pembelajaran dengan
berdo’a




Ambon ......... 2021
Observer

Sitti Mahwana. S.Pd

Lampiran 12

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN PERTAMA
Hari / Tanggal :

Materi : Barisan Dan Deret Aritmatika
Petunjuk pengisian  : Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai

Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.

No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan

1 Siswa menjawab salam

2 Salah satu peserta didik memimpin do’a
sebelum pelajaran dimulai

3 Siswa menjawab absensi guru

4 Siswa mendengarkan apersepsi dari guru

5 Siswa mengajukan pertanyaan tentang
masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika

6 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
berlangsung.

7 Siswa menyampaikan hasil pekerjaan didepan
kelas

8 Siswa yang lain menanggapi jawaban
temannya jika terdapat kekeliruan dalam
menyelesaikan soal

9 Siswa mengumpulkan hasil kerja

10 | Siswa memberikan kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari soal yang diberikan

11 | Siswa mendengar penjelasan guru tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

12 | Siswa mengakhiri pembelajaran dengan




berdo’a

Lampiran 13

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS Il PERTEMUAN KEDUA

Hari / Tanggal

Materi

Petunjuk pengisian

: Barisan Dan Deret Aritmatika

Ambon ......... 2021
Observer

Sitti Mahwana. S.Pd

: Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (v ) pada kolom yang

sesuai Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.

No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan
1 Siswa menjawab salam
2 Salah satu peserta didik memimpin do’a
sebelum pelajaran dimulai
3 Siswa menjawab absensi guru
4 Siswa mendengarkan apersepsi dari guru
5 Siswa mengajukan pertanyaan tentang
masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika
6 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
berlangsung.
7 Siswa menyampaikan hasil pekerjaan didepan
kelas
8 Siswa yang lain menanggapi jawaban
temannya jika terdapat kekeliruan dalam
menyelesaikan soal
9 Siswa mengumpulkan hasil kerja




10 | Siswa memberikan kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari soal yang diberikan

11 | Siswa mendengar penjelasan guru tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya
12 | Siswa mengakhiri pembelajaran dengan
berdo’a
Ambon ......... 2021
Observer
Sitti Mahwana. S.Pd
Lampiran 14

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS 1 PERTEMUAN PERTAMA
Hari / Tanggal
Materi : Barisan Dan Deret Aritmatika

Petunjuk pengisian  : Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai
Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.

No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan

[EEN

kegiatan pendahuluan

A | Apresepsi dan motivasi

1 Membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam

2 Meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai

3 Mengecek kehadiran siswa

Il | Kegiatan inti

B | FASE I:Mengorientasikan siswa pada
masalah

1 Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
barisan aritmetika dengan mengamati




permasalahan yang disajikan oleh guru di
depan kelas.

Guru mulai merangsang pengetahuan siswa
sehingga sehingga siswa mulai tertarik
dengan materi yang diajarkan oleh guru
sehingga pembelajaran tidak berjalan satu
arah yaitu dari guru ke siswa.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati dan menyelesaikan masalah

Fase I1:Mengorganisasikan siswa
untukbelajar

Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 3-4 orang dalam
setiap kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan peserta didik
Collaboration (kerjasama)

Guru memberikan LKPD-1 kepada peserta
didik untuk merumuskan permasalahan dan
memperdalam pemahaman tentang barisan
aritmetika tersebut.

Apabila proses bertanya peserta didik kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan Contoh pertanyaan: Apa yang
menjadi perbedaan antara masalah 1 dan
masalah 2?

Fase 111: memandu siswa menyelediki
secara mandiri atau kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi
melalui berbagai sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan

Peserta didik menuliskan informasi yang
terdapat pada permasalahan

Peserta didik dibimbing untuk menyelesaikan
kegiatan dari masalah yang ada pada LKPD-1
secara individu dalam kelompok Critical
Thinking (berpikir kritik)

Fase IV: Mengembangkan dan
menghasilkan hasil kerja

Peserta didik secara berkelompok mengolah
informasi tentang menerapkan rumus barisan
aritmetika dalam bentuk representasi




matematis yang sudah dikumpulkan Critical
Thinking (berpikir kritik)

Peserta didik menulis hasil kerja kelompok di
kertas buku

Salah satu dari perwakilan kelompok diminta
untuk menyajikan dan memaparkan hasil
kerja kelompok di depan kelas

Fase V: menganalisis dan mengevaluasi
proses masalah

Peserta didik dari kelompok lain diminta
untuk bertanya atau memberikan tanggapan
Critical Thinking (berpikir kritik)

Kelompok yang menyajikan hasil kerja
menjawab pertanyaan dan guru memberi
penguatan

Masing-masing kelompok menuliskan
tanggapan yang diberikan dari peserta didik
lain

Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan
masalah sesuai dengan komentar dan saran
dari guru dan kelompok lainnya.

Penutup

Guru melakukan pengulangan diakhir
pembelajaran mengenai apayang
belumdipahami oleh siswa serta meminta
siswa untuk menyimpulkan tentang apa yang
telah dipelajari hari ini.

Beri tugas pada siswasebagai latihan dirumah

Informasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran kegiatan
pembelajaran dengan memberikan pesan
untuk selalu belajar dan memberikan salam
penutup.

Ambon,......,......2021
Observer

La Ardin, S.Pd




Lampiran 15

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS | PERTEMUAN KEDUA
Hari / Tanggal
Materi : Barisan Dan Deret Aritmatika

Petunjuk pengisian  : Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang
sesuai
Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.

No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan

[EEN

kegiatan pendahuluan

A | Apresepsi dan motivasi

1 Membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam

2 Meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai

3 Mengecek kehadiran siswa

Il | Kegiatan inti

B | FASE I:Mengorientasikan siswa pada
masalah

1 Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
barisan aritmetika dengan mengamati
permasalahan yang disajikan oleh guru di
depan kelas.

2 Guru mulai merangsang pengetahuan siswa
sehingga sehingga siswa mulai tertarik
dengan materi yang diajarkan oleh guru
sehingga pembelajaran tidak berjalan satu
arah yaitu dari guru ke siswa.

3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati dan menyelesaikan masalah

c Fase 11:Mengorganisasikan siswa
untukbelajar

1 Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 3-4 orang dalam
setiap kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan peserta didik




Collaboration (kerjasama)

Guru memberikan LKPD-2 kepada peserta
didik untuk merumuskan permasalahan dan
memperdalam pemahaman tentang barisan
aritmetika tersebut.

Apabila proses bertanya peserta didik kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan Contoh pertanyaan: Apa yang
menjadi perbedaan antara masalah 1 dan
masalah 2?

Fase 111: memandu siswa menyelediki
secara mandiri atau kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi
melalui berbagai sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan

Peserta didik menuliskan informasi yang
terdapat pada permasalahan

Peserta didik dibimbing untuk menyelesaikan
kegiatan dari masalah yang ada pada LKPD-2
secara individu dalam kelompok Critical
Thinking (berpikir kritik)

Fase IV: Mengembangkan dan
menghasilkan hasil kerja

Peserta didik secara berkelompok mengolah
informasi tentang menerapkan rumus barisan
aritmetika dalam bentuk representasi
matematis yang sudah dikumpulkan Critical
Thinking (berpikir Kkritik)

Peserta didik menulis hasil kerja kelompok di
kertas buku

Salah satu dari perwakilan kelompok diminta
untuk menyajikan dan memaparkan hasil
kerja kelompok di depan kelas

Fase V: menganalisis dan mengevaluasi
proses masalah

Peserta didik dari kelompok lain diminta
untuk bertanya atau memberikan tanggapan
Critical Thinking (berpikir kritik)

Kelompok yang menyajikan hasil kerja
menjawab pertanyaan dan guru memberi




penguatan

Masing-masing kelompok menuliskan
tanggapan yang diberikan dari peserta didik
lain

Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan
masalah sesuai dengan komentar dan saran
dari guru dan kelompok lainnya.

Penutup

Guru melakukan pengulangan diakhir
pembelajaran mengenai apayang
belumdipahami oleh siswa serta meminta
siswa untuk menyimpulkan tentang apa yang
telah dipelajari hari ini.

Beri tugas pada siswasebagai latihan dirumah

Informasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran kegiatan
pembelajaran dengan memberikan pesan
untuk selalu belajar dan memberikan salam
penutup.

Observer

La Ardin, S.Pd




Lampiran 16

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS Il PERTEMUAN PERTAMA

Hari / Tanggal

Materi

Petunjuk pengisian

: Barisan Dan Deret Aritmatika

: Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda () pada kolom yang

sesuai
Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.
No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan
1 kegiatan pendahuluan
A | Apresepsi dan motivasi
1 Membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam
2 Meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai
3 Mengecek kehadiran siswa
Il | Kegiatan inti
B | FASE I:Mengorientasikan siswa pada
masalah
1 Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
barisan aritmetika dengan mengamati
permasalahan yang disajikan oleh guru di
depan kelas.
2 Guru mulai merangsang pengetahuan siswa
sehingga sehingga siswa mulai tertarik
dengan materi yang diajarkan oleh guru
sehingga pembelajaran tidak berjalan satu
arah yaitu dari guru ke siswa.
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati dan menyelesaikan masalah
c Fase 11:Mengorganisasikan siswa
untukbelajar
1 Peserta didik dibagi menjadi beberapa




kelompok yang terdiri dari 3-4 orang dalam
setiap kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan peserta didik
Collaboration (kerjasama)

Guru memberikan LKPD-3 kepada peserta
didik untuk merumuskan permasalahan dan
memperdalam pemahaman tentang barisan
aritmetika tersebut.

Apabila proses bertanya peserta didik kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan Contoh pertanyaan: Apa yang
menjadi perbedaan antara masalah 1 dan
masalah 2?

Fase I11: memandu siswa menyelediki
secara mandiri atau kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi
melalui berbagai sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan

Peserta didik menuliskan informasi yang
terdapat pada permasalahan

Peserta didik dibimbing untuk menyelesaikan
kegiatan dari masalah yang ada pada LKPD-3
secara individu dalam kelompok Critical
Thinking (berpikir kritik)

Fase IVV: Mengembangkan dan
menghasilkan hasil kerja

Peserta didik secara berkelompok mengolah
informasi tentang menerapkan rumus barisan
aritmetika dalam bentuk representasi
matematis yang sudah dikumpulkan Critical
Thinking (berpikir kritik)

Peserta didik menulis hasil kerja kelompok di
kertas buku

Salah satu dari perwakilan kelompok diminta
untuk menyajikan dan memaparkan hasil
kerja kelompok di depan kelas

Fase V: menganalisis dan mengevaluasi
proses masalah

Peserta didik dari kelompok lain diminta
untuk bertanya atau memberikan tanggapan
Critical Thinking (berpikir kritik)




Kelompok yang menyajikan hasil kerja
menjawab pertanyaan dan guru memberi
penguatan

Masing-masing kelompok menuliskan
tanggapan yang diberikan dari peserta didik
lain

Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan
masalah sesuai dengan komentar dan saran
dari guru dan kelompok lainnya.

Penutup

Guru melakukan pengulangan diakhir
pembelajaran mengenai apayang
belumdipahami oleh siswa serta meminta
siswa untuk menyimpulkan tentang apa yang
telah dipelajari hari ini.

Beri tugas pada siswasebagai latihan dirumah

Informasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran kegiatan
pembelajaran dengan memberikan pesan
untuk selalu belajar dan memberikan salam
penutup.

Observer

La Ardin, S.Pd




Lampiran 17

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS Il PERTEMUAN KEDUA

Hari / Tanggal

Materi

Petunjuk pengisian

: Barisan Dan Deret Aritmatika

: Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda (v ) pada kolom yang

sesuai
Untuk menyatakan keterlaksanaan langka-langka pembelajaran.
No Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan Saran/Catatan
Ya Tidak Perbaikan
1 kegiatan pendahuluan
A | Apresepsi dan motivasi
1 Membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam
2 Meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin do’a sebelum pelajaran dimulai
3 Mengecek kehadiran siswa
Il | Kegiatan inti
B | FASE I:Mengorientasikan siswa pada
masalah
1 Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
barisan aritmetika dengan mengamati
permasalahan yang disajikan oleh guru di
depan kelas.
2 Guru mulai merangsang pengetahuan siswa
sehingga sehingga siswa mulai tertarik
dengan materi yang diajarkan oleh guru
sehingga pembelajaran tidak berjalan satu
arah yaitu dari guru ke siswa.
3 Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati dan menyelesaikan masalah
c Fase 11:Mengorganisasikan siswa
untukbelajar
1 Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 3-4 orang dalam




setiap kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan peserta didik
Collaboration (kerjasama)

Guru memberikan LKPD-4 kepada peserta
didik untuk merumuskan permasalahan dan
memperdalam pemahaman tentang barisan
aritmetika tersebut.

Apabila proses bertanya peserta didik kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan Contoh pertanyaan: Apa yang
menjadi perbedaan antara masalah 1 dan
masalah 2?

Fase 111: memandu siswa menyelediki
secara mandiri atau kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi
melalui berbagai sumber seperti buku atau
sumber belajar lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan

Peserta didik menuliskan informasi yang
terdapat pada permasalahan

Peserta didik dibimbing untuk menyelesaikan
kegiatan dari masalah yang ada pada LKPD-4
secara individu dalam kelompok Critical
Thinking (berpikir kritik)

Fase IV: Mengembangkan dan
menghasilkan hasil kerja

Peserta didik secara berkelompok mengolah
informasi tentang menerapkan rumus barisan
aritmetika dalam bentuk representasi
matematis yang sudah dikumpulkan Critical
Thinking (berpikir kritik)

Peserta didik menulis hasil kerja kelompok di
kertas buku

Salah satu dari perwakilan kelompok diminta
untuk menyajikan dan memaparkan hasil
kerja kelompok di depan kelas

Fase V: menganalisis dan mengevaluasi
proses masalah

Peserta didik dari kelompok lain diminta
untuk bertanya atau memberikan tanggapan
Critical Thinking (berpikir kritik)




Kelompok yang menyajikan hasil kerja
menjawab pertanyaan dan guru memberi
penguatan

Masing-masing kelompok menuliskan
tanggapan yang diberikan dari peserta didik
lain

Peserta didik mengevaluasi proses pemecahan
masalah sesuai dengan komentar dan saran
dari guru dan kelompok lainnya.

Penutup

Guru melakukan pengulangan diakhir
pembelajaran mengenai apayang
belumdipahami oleh siswa serta meminta
siswa untuk menyimpulkan tentang apa yang
telah dipelajari hari ini.

Beri tugas pada siswasebagai latihan dirumah

Informasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran kegiatan
pembelajaran dengan memberikan pesan
untuk selalu belajar dan memberikan salam
penutup.

Ambon,...... peeee
Observer

La Ardin, S.Pd




Lampiran 18

Tabel 18.1 Data Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

No Nama L/P Nilai Kriteria

1 BSA P 81 Kreatif

2 SAB P 44 tidak kreatif
3 AFM L 50 cukup kreatif
4 NK P 91 sangat kreatif
5 SH P 47 tidak kreatif
6 CPT P 63 cukup kreatif
7 KP P 88 sangat kreatif
8 FAP P 56 cukup kreatif
9 SN P 75 kreatif

10 MP P 53 cukup kreatif
11 SNPS P 47 tidak kreatif
12 ASW L 75 Kreatif

13 JASS P 59 cukup kreatif
14 RH P 59 cukup kreatif
15 SSA P 75 kreatif

16 UNL P 56 cukup kreatif
17 SM P 63 cukup kreatif
18 SAT P 75 kreatif

19 MFIS L 47 tidak kreatif
20 NL P 50 cukup kreatif
21 DAL P 50 cukup kreatif




Lampiran 19

Tabel 19.1 Data Hasil Tes Siklus I Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

N | Nama L/P Nilai Kriteria

0

1 BSA P 91 sangat kreatif
2 SAB P 63 cukup kreatif
3 AFM L 75 kreatif

4 NK P 97 sangat kreatif
5 SH P 69 cukup kreatif
6 CPT P 69 cukup kreatif
7 KP P 94 sangat kreatif
8 FAP P 75 kreatif

9 SN P 88 sangat kreatif
10 MP P 69 cukup kreatif
11 | SNPS P 69 cukup kreatif
12 | ASW L 81 kreatif

13 | JASS P 66 cukup kreatif
14 RH P 78 kreatif

15 SSA P 81 kreatif

16 UNL P 66 cukup kreatif
17 SM P 75 kreatif

18 SAT P 81 kreatif

19 | MFIS L 69 cukup kreatif
20 NL P 75 kreatif

21 DAL P 75 kreatif




Lampiran 20

Tabel 20.1 Data Hasil Tes Siklus 1l Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

No Nama L/P Nilai Kriteria
1 BSA P 97 sangat kreatif
2 SAB P 72 Cukup kreatif
3 AFM L 78 kreatif
4 NK P 100 sangat kreatif
5 SH P 75 kreatif
6 CPT P 78 kreatif
7 KP P 100 sangat kreatif
8 FAP P 84 kratif
9 SN P 94 sangat kreatif
10 MP P 78 kreatif
11 SNPS P 75 kreatif
12 ASW L 91 sangat kreatif
13 JASS P 72 cukup kreatif
14 RH P 88 sangat kreatif
15 SSA P 91 sangat kreatif
16 UNL P 78 kreatif
17 SM P 75 kreatif
18 SAT P 91 sangat kreatif
19 MFIS L 78 kreatif
20 NL P 81 kreatif
21 DAL P 75 kreatif




Hasil Kerja Siswa Pada Tes Awal




Hasil wawancara dengan subjek penelitian

Peneliti P

Peserta didik : DP

Kode 21

Soal tes awal

P : Assalamualaikum...

Pd : Wa’alaikumsallam pak

P : Bagaimana kabarnya?

Pd : Alhamdulillah baik pak

P : Bisa minta waktunya sebentar untuk diwawancarai?

Pd : Bisa Pak

P : Apakah kamu bisa membaca soal dengan cermat?

Pd : ya saya membacanya dengan berulang kali

P : pada saat kamu membaca soal apakah ada kesulitan dalam memahami maksud dari
soal tersebut?

Pd ' ya, ada

P > apa kesulitan yang dialami?

Pd : soal ceritanya

P - apakah kamu tahu maksud dari soal?

Pd : kalu untuk nomor 1 saya faham tapi soal nomor 2 saya bingung karena soal
ceritanya saya pusing membacanya

P : setelah kamu mengetahui maksud dari soal apakah kamu berhenti sejenak atau
langsung mengerjakan ?

Pd 'ya, saya langsung mengerjakannya untuk soal no 1 dan no 2 saya mengerjakan

P - apakah kamu mengerjakan soal dengan menggunakan langka-langka
penyelesaianya?

Pd - ya, saya mengerjakan menggunakan langka-langkanya

P - apakah kamu punya solusi lain dari soal tersebut?

Pd : ya,ada yang lain

P ‘kalu ada yang lain kenapa kamu lebih memilih penyelesaian Un=a+(n-1).b

Pd ‘karena cara itu saja yang saya ingat yang lain saya lupa

P -apakah kamu yakin solusi yang kamu berikan sudah benar?

Pd 'ya, saya yakin bahwa jawaban saya benar

P : apakah kamu memeriksa ulang jawaban kamu atau tidak

Pd  tidak.



Lampiran 21

Tabel.

21.1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek yang
diukur

Respon Siswa terhadap soal atau masalah Skor

Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah. 0

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat dipahami 1

Membari jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan sudah
terarah tetapi tidak selesai.

Orisinalitas

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, tetapi terdapat kekeliruan
dalam proses perhitungan sehingga hasilnya salah.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan dan hasil
benar.

Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan dengan masalah

Memberika sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya salah.

Kelancaran

4
0
Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan pemecahan masalah 1
2
3

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi jawabannya masih
salah.

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya benar
dan jelas.

Tidak menjawab atau memberikan jawaban denga satu cara atau lebih
tetapi semua salah.

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan jawaban salah. 1

Kelenturan

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses perhitungan dan hasilnya
benar.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya ada
yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan
dan hasilnya benar.

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah.

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan perincian.

Elaborasi

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang
kurang detil.

N (kPO | b

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang

- 3
rinci.

Memberikan jawaban yang benar dan rinci. 4

N =

skor yang diperoleh siswa

% 100 Siswa dapat dikatakan kreatif jika

skor total maksimum memenuhi ke 4 indikator di

atasdengan  perolehan skor di
samping masing-masing indicator
minimal 3 atau menperoleh< 75




Hasil kerja siswa pada tes Akhir Siklus I




Hasil wawancara dengan subjek penelitian
Subjek 02, no siswa
Peneliti P
Peserta didik :Pd

Soal tes siklus 1

P - Assalamualaikum...

Pd : Wa’alaikumsallam pak

P : Bagaimana kabarnya?

Pd - Alhamdulillah baik pak

P - Bisa minta waktunya sebentar untuk diwawancarai?

Pd : Bisa Pak

P : Apakah kamu bisa membaca soal dengan cermat?

Pd : ya saya membacanya dengan berulang kali

P : pada saat kamu membaca soal apakah ada kesulitan dalam memahami maksud dari
soal tersebut?

Pd - tidak

P :Apakah kamu tahu maksud dari soal?

Pd . ya, saya tahu, dari soal nomor 1 diketahui diketahui batu batapaling atas selalu

bertambah 2 buah. Sedangkan untuk no 2 yang diketahui pada tahun pertama pohon
durian berbuah sebanyak 150 buah dan produksi buah durian selama 10 tahun selalu
bertambah 100 buah akan tetapi mengalami penurunan sebanyak 90 buah dari tahun-
tahun sebelumnya

P :Setelah kamu mengetahui maksud dari soal apakah kamu berhenti sejenak atau
langsung mengerjakannya?

Pd . ya, saya langsung mengerjakannya

P - apakah kamu mengerjakan soal dengan menggunakan langka-langka penyelesaian

Pd . ya, saya mengerjakan menggunakan langka-langkanya

P : apakah kamu mempunyai solusi lain dari soal tersebut?

Pd ' ya, ada

P - kalu ada yang lain kenapa kamu memilih penyelesaian menggunakan cara Sn=

n/2(2a+(n-1)b)

Pd - karena saya lebih nyaman dan cepat dalam menggunakannya

P :apakah kamu yakin solusi yang kamu berikan sudah benar?

Pd 'ya, saya sangat yakin bahwa jawaban saya benar

P : apakah kamu memeriksa ulang jawaban kamu atau tidak?

Pd : Ya, saya memeriksanya.



Lampiran 21

Tabel.

21.1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek yang
diukur

Respon Siswa terhadap soal atau masalah

Skor

Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat dipahami

Orisinalitas

Membari jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan sudah
terarah tetapi tidak selesai.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, tetapi terdapat kekeliruan
dalam proses perhitungan sehingga hasilnya salah.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan dan hasil
benar.

Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan dengan masalah

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan pemecahan masalah

Memberika sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya salah.

Kelancaran

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi jawabannya masih
salah.

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya benar
dan jelas.

Tidak menjawab atau memberikan jawaban denga satu cara atau lebih
tetapi semua salah.

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan jawaban salah.

Kelenturan

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses perhitungan dan hasilnya
benar.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya ada
yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan
dan hasilnya benar.

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah.

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan perincian.

Elaborasi

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang
kurang detil.

N (| O ~

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang
rinci.

3

Memberikan jawaban yang benar dan rinci.

4

N =

skor yang diperoleh siswa

x 100

skor total maksimum memenuhi ke 4 indikator

atasdengan  perolehan  skor

Siswa dapat dikatakan kreatif jika

samping masing-masing indicator
minimal 3 atau menperoleh< 75

di
di
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Hasil wawancara dengan subjek penelitian
Subjek

Peneliti P
Peserta didik :Pd
Soal tes siklus 11

P : Asslamu’alaikum

Pd : Wa’alaikumsallam

P :bagaimana kabarnya?

Pd :Alhamdulillah baik pa

P : Bisa minta waktunya sebentar untuk diwawancara?

Pd :bisa pak

P : apakah kamu baca soal dengan cermat?

Pd - ya, saya membacanya

P : pada saat kamu membaca soal apakah ada kesulitan dalam memahami maksud dari soal
tersebut?

Pd ‘tidak ada sama sekali

P :Apakah kamu tahu maksud dari soal?

Pd 'ya, dari soal no lkarena Nia membaca buku selisi 2 halaman untuk setiap harinyadan

pada bulan keempat Nia membaca berapa halaman? Karena pada bulan keempat maka
saya memilih bulannya dengan ketentuan 1 tahun =12 bulan, sedangkan pada soal no 2
diketahui pada tahu pertama sebesar Rp 3.000.000,00. Dan berapa jumlah uang yang
akan diterima selama 10 tahun?jika setiap tahun gaji naik 500.000,00.

P : Setelah kamu mengetahui maksud dari soal apakah kamu berhenti sejenak atau
langsung mengerjakannya?

Pd . ya, saya langsung mengerjakannya

P : apakah kamu mengerjakan soal dengan menggunakan langka-langka penyelesaian

Pd : ya, saya mengerjakan menggunakan langka-langkanya

P : apakah kamu mempunyai solusi lain dari soal tersebut?

Pd ' ya, ada

P ‘kalu ada yang lain kenapa kamu lenih memilih menggunakan cara Un=a+ (n-1)b

Pd : karena saya lenih nyaman dan cepat dalam menggunakan dan hanya 1 strategi ini yang
saya gunakan Un= at+ (n-1)b. Tetapi kalu jawaban yang saya dapatkan lebih dari 1
jawaban

P : Apakah kamu yakin solusi yang kamu berikan sudah benar?

'ya, saya sangat yakin bahwa jawaban saya benar

P : apakah kamu memeriksa ulang jawaban kamu atau tidak?

Pd : Ya, saya memeriksanya.



Lampiran 22

Tabel.

22.1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek yang
diukur

Respon Siswa terhadap soal atau masalah

Skor

Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat dipahami

Orisinalitas

Membari jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan sudah
terarah tetapi tidak selesai.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, tetapi terdapat kekeliruan
dalam proses perhitungan sehingga hasilnya salah.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan dan hasil
benar.

Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan dengan masalah

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan pemecahan masalah

Memberika sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya salah.

Kelancaran

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi jawabannya masih
salah.

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya benar
dan jelas.

Tidak menjawab atau memberikan jawaban denga satu cara atau lebih
tetapi semua salah.

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan jawaban salah.

Kelenturan

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses perhitungan dan hasilnya
benar.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya ada
yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan
dan hasilnya benar.

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah.

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan perincian.

Elaborasi

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang
kurang detil.

N (k| O ~

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan perincian yang
rinci.

3

Memberikan jawaban yang benar dan rinci.

4

N =

skor yang diperoleh siswa

x 100

skor total maksimum memenuhi ke 4 indikator

atasdengan  perolehan  skor

minimal 3 atau menperoleh< 75

Siswa dapat dikatakan kreatif jika

samping masing-masing indicator

di
di
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Peneliti sedang menjelaskan dan membantu siswa mengarahkan cara penyelesai soal
menurut siswa masih binggung
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siswa sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas
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